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[image: ]Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh layanan akademik dan non akademik terhadap penyelesaian studi mahasiswa Universitas Negeri Padang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Populasi penelitian adalah mahasiswa Universitas Negeri Padang angkatan 2021–2024 yang berjumlah 27.547 orang, dengan sampel sebanyak 397 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dan teknik stratified random sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan akademik dan non akademik berada pada kategori cukup baik dengan persentase sebesar 78,27%, sedangkan penyelesaian studi mahasiswa berada pada kategori baik dengan persentase sebesar 81,61%. Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa layanan akademik dan non akademik berpengaruh signifikan terhadap penyelesaian studi mahasiswa. Dengan demikian, peningkatan kualitas layanan akademik dan non akademik perlu dilakukan untuk mendukung penyelesaian studi mahasiswa secara optimal.
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1. PENDAHULUAN
 Pendidikan tinggi memiliki peran penting dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, mandiri, dan kompetitif. Salah satu indikator keberhasilan perguruan tinggi adalah kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan studi secara tepat waktu. Penyelesaian studi yang optimal mencerminkan efektivitas proses pendidikan dalam mendukung pencapaian tujuan akademik mahasiswa. Di sektor pendidikan tinggi Indonesia, masalah penundaan kelulusan masih menjadi tantangan yang dihadapi oleh berbagai universitas, baik negeri maupun swasta. Hal ini dipengaruhi oleh sejumlah faktor, mulai dari struktur sistem akademik dan standar kualitas pendidikan hingga fasilitas pendukung di kampus. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kualitas layanan akademik dan layanan nonakademik berpengaruh terhadap pengalaman mahasiswa dalam lingkungan akademik, termasuk kepuasan mahasiswa terhadap layanan yang diberikan oleh perguruan tinggi (Kalim et al., 2022).
Penyediaan layanan yang mencakup aspek akademik dan non akademik menjadi penting dalam upaya meningkatkan kualitas pengalaman mahasiswa. Layanan akademik mencakup berbagai kegiatan yang secara langsung memfasilitasi proses belajar mahasiswa, seperti administrasi perkuliahan, bimbingan akademik, serta dukungan dari dosen dan staf pelayanan akademik. Di sisi lain, layanan non akademik mencakup penyediaan fasilitas pendukung, program kegiatan mahasiswa, layanan konseling, serta lingkungan kampus yang kondusif. Kualitas layanan akademik dan non akademik dianggap berkaitan dengan tingkat kepuasan mahasiswa, yang menjadi salah satu indikator keberhasilan institusi pendidikan tinggi dalam mendukung mahasiswa menyelesaikan studi secara optimal (Maharani, 2024).
Di Universitas Negeri Padang, permasalahan penyelesaian studi masih menjadi perhatian. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa keterlambatan studi dipengaruhi oleh faktor motivasi, bimbingan akademik, dan lingkungan belajar (Pramika & Rosalina, 2021). Selain itu, layanan non akademik juga terbukti memiliki pengaruh positif terhadap efektivitas proses pembelajaran (Yuningsih, 2019). Meskipun demikian, kajian yang secara khusus mengkaji pengaruh layanan akademik dan non akademik terhadap penyelesaian studi masih terbatas.
Kualitas layanan tercermin dalam kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan, disertai dengan ketepatan dalam penyampaian yang dapat memenuhi atau bahkan melebihi ekspektasi pelanggan. Penerapan sistem layanan pendidikan berbasis online memberikan dampak positif terhadap peningkatan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas dalam proses administrasi akademik. Sistem ini memungkinkan proses pelayanan berjalan lebih cepat dan objektif karena terhubung langsung dengan basis data lembaga terkait, sehingga meningkatkan kualitas layanan akademik secara keseluruhan (Febrianti et al., 2025). Layanan akademik merujuk pada berbagai kegiatan akademik yang disediakan untuk mahasiswa, baik secara langsung maupun tidak langsung sebagai dukungan dalam proses pendidikan akademik. Layanan non akademik memainkan peran krusial sebagai salah satu elemen yang mempengaruhi pengalaman belajar mahasiswa dan prestasi akademik. Menurut Murtiningsih (2018), kualitas layanan non akademik yang unggul memiliki dampak signifikan terhadap tingkat kepuasan mahasiswa, sehingga aspek ini perlu diintegrasikan ke dalam kerangka kerja model penyelesaian studi.
Selain itu, efektivitas layanan akademik juga merupakan faktor penentu utama dalam kesuksesan mahasiswa dalam menyelesaikan program studi mereka, termasuk ketersediaan pembimbing yang memadai, proses bimbingan administratif yang responsif, dan sistem informasi akademik yang transparan. Jika kedua jenis layanan ini saling melengkapi dengan baik, mahasiswa akan menerima bantuan akademik dan psikologis yang ideal untuk menyelesaikan pendidikan mereka. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Wijayanto et al. (2025), yang mengungkapkan bahwa hambatan dalam layanan akademik seperti kurangnya bimbingan dan kurangnya dukungan non akademik dapat menghambat proses kelulusan mahasiswa di Universitas Brawijaya. Namun, kenyataan di lapangan tidak selalu sejalan dengan hasil penelitian ini.
Nofratama et al. (2022) mengungkapkan bahwa mahasiswa Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Fakultas Ilmu Sosial UNP menghadapi penundaan penyelesaian studi yang disebabkan oleh faktor-faktor seperti motivasi, kondisi keuangan, serta prosedur administrasi akademik. Lebih lanjut, sesuai dengan Rencana Strategis UNP tahun 2020 sampai 2024, dokumen resmi yang berlaku hingga akhir masa jabatan rektor sebelumnya, rata-rata lama studi mahasiswa jenjang sarjana pada periode 2015 sampai 2018 tercatat sebesar 4,4 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada mahasiswa yang menyelesaikan studi di luar batas waktu ideal (Universitas Negeri Padang, 2020). Situasi ini menekankan pentingnya peningkatan fokus pada mutu dan aksesibilitas layanan akademik serta non akademik, seperti proses bimbingan dengan dosen, prosedur administrasi, dan layanan pendaftaran seminar serta sidang skripsi, sehingga mahasiswa dapat menyelesaikan studi sesuai jadwal yang telah ditetapkan. 
Data empiris menunjukkan bahwa rata-rata lama studi mahasiswa program sarjana di Universitas Negeri Padang masih berada di atas waktu ideal, meskipun mengalami penurunan dalam beberapa tahun terakhir. Selain itu, masih ditemukan pengulangan mata kuliah, keluhan terhadap layanan akademik, serta keterbatasan dalam pemanfaatan fasilitas non akademik. Kondisi ini menunjukkan bahwa kualitas layanan akademik dan non akademik perlu terus ditingkatkan guna mendukung penyelesaian studi mahasiswa secara optimal.
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh layanan akademik dan non akademik terhadap penyelesaian studi mahasiswa Universitas Negeri Padang.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional, yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh layanan akademik dan non akademik terhadap penyelesaian studi mahasiswa. Desain ini digunakan untuk mengetahui hubungan serta besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat melalui analisis statistik.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Universitas Negeri Padang angkatan 2021–2024 yang berjumlah 27.547 orang. Sampel penelitian ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh sebanyak 397 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan stratified random sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak berdasarkan proporsi pada masing-masing fakultas dan angkatan.
Variabel penelitian terdiri dari layanan akademik dan non akademik sebagai variabel bebas (X), serta penyelesaian studi mahasiswa sebagai variabel terikat (Y). Layanan akademik diukur melalui indikator keandalan, daya tanggap, jaminan, empati, dan bukti fisik. Layanan non akademik diukur melalui indikator fasilitas fisik, tenaga pendidik dan staf, lingkungan belajar, sarana komunikasi, serta kemudahan akses layanan. Sementara itu, penyelesaian studi diukur melalui indikator lama studi, kelulusan tepat waktu, indeks prestasi kumulatif (IPK), dan pengulangan mata kuliah.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner menggunakan skala Likert dengan lima alternatif jawaban, yaitu Sangat Setuju (5), Setuju (4), Netral (3), Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1). Sebelum digunakan, instrumen telah diuji validitas dan reliabilitasnya melalui uji coba kepada 30 responden di luar sampel penelitian.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara daring kepada responden. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi masing-masing variabel, sedangkan analisis inferensial meliputi uji normalitas, uji linearitas, serta analisis regresi linear sederhana. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, serta koefisien determinasi untuk melihat besarnya kontribusi variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Penyelesaian Studi
Penyelesaian studi adalah lama waktu dan kualitas yang dibutuhkan mahasiswa untuk menyelesaikan studi dan seluruh mata kuliah sesuai program studi. Berdasarkan hasil tabulasi data penyelesaian studi mahasiswa (Y), indikator lama studi berada pada kategori baik dengan tingkat pencapaian skor 82,15%. Indikator kelulusan tepat waktu berada pada kategori baik dengan tingkat pencapaian skor 81,75%. Indikator IPK berada pada kategori baik dengan tingkat pencapaian skor 81,29%. Indikator pengulangan mata kuliah berada pada kategori baik dengan tingkat pencapaian skor 81,23%. Secara keseluruhan jika dijumlahkan semua indikator penyelesaian studi berada pada kategori baik dengan jumlah tingkat pencapaian skor 81,61%.
Indikator fasilitas fisik berada pada kategori cukup baik dengan tingkat pencapaian skor 76,98%. Indikator pendidik dan tenaga kependidikan berada pada kategori cukup baik dengan tingkat pencapaian skor 77,62%. Indikator lingkungan/suasana belajar berada pada kategori baik dengan tingkat pencapaian skor 81,67%. Indikator sarana komunikasi berada pada kategori cukup baik dengan tingkat pencapaian skor 79,03%. Indikator kemudahan akses berada pada kategori cukup baik dengan tingkat pencapaian skor 79,48%. Secara keseluruhan jika dijumlahkan semua indikator layanan akademik dan non akademik berada pada kategori cukup baik dengan jumlah tingkat pencapaian skor 78,27%.

Tabel 1. Tingkat Capaian Indikator Penyelesaian Studi (Y)
	No.
	Indikator
	Rata-rata
	TCR
	Kategori

	1.
	lama studi
	16,46
	82,15
	Baik 

	2.
	kelulusan tepat waktu
	16,56
	81,75
	Baik 

	3.
	IPK
	16,21
	81,29
	Baik 

	4.
	pengulangan mata kuliah
	12,18
	81,23
	Baik 

	Jumlah
	15,36
	81,61
	Baik 


Pengulangan mata kuliah merupakan salah satu indikator rendahnya capaian akademik mahasiswa yang berpotensi memperpanjang masa studi karena mahasiswa harus mengulang mata kuliah pada semester berikutnya. Hal ini dapat meningkatkan risiko keterlambatan kelulusan karena bertambahnya beban studi yang harus diselesaikan (Asnawi & Supriyanto, 2022).

b. Layanan Akademik dan Non Akademik
Layanan akademik adalah segala bentuk pelayanan yang diberikan oleh universitas untuk mendukung proses belajar mahasiswa agar dapat menyelesaikan studinya tepat waktu, sedangkan layanan non akademik adalah pelayanan yang diberikan universitas untuk mendukung kebutuhan non akademik mahasiswa agar mereka nyaman, termotivasi, dan dapat fokus dalam menempuh studi. Berdasarkan hasil tabulasi data indikator keandalan berada pada kategori cukup baik dengan tingkat pencapaian skor 76,84%. Indikator daya tanggap berada pada kategori cukup baik dengan tingkat pencapaian skor 75,30%. Indikator jaminan berada pada kategori cukup baik dengan tingkat pencapaian skor 77,74%. Indikator empaty berada pada kategori cukup baik dengan tingkat pencapaian skor 77,96%. Indikator bukti fisik berada pada kategori baik dengan tingkat pencapaian skor 80,05%.

 Tabel 2. Tingkat Capaian Indikator Layanan Akademik dan Non Akademik (X)
	Layanan Akademik

	No.
	Indikator 
	Rata-rata
	TCR
	Kategori

	1.
	Keandalan 
	15,37
	76,84
	Cukup Baik

	2.
	Daya Tanggap
	11,30
	75,30
	Cukup Baik

	3.
	Jaminan 
	11,71
	77,74
	Cukup Baik

	4.
	Empaty 
	15,59
	77,96
	Cukup Baik

	5.
	Bukti Fisik
	12,01
	80,05
	Baik

	Non Akademik

	6.
	Fasilitas Fisik
	11,55
	76,98
	Cukup Baik

	7.
	Pendidik dan Tenaga Kependidikan
	15,52
	77,62
	Cukup Baik

	8.
	Lingkungan/Suasana Belajar
	12,25
	81,67
	Baik

	9.
	Sarana Komunikasi
	11,85
	79,03
	Cukup Baik

	10.
	Kemudahan Akses
	11,92
	79,48
	Cukup Baik

	Jumlah
	12,91
	78,27
	Cukup Baik




Dari beberapa indikator layanan akademik dan non akademik, dapat dilihat bahwa skor rata- rata tertinggi terdapat pada indikator empaty yaitu 15,59 dengan besaran persentase 77,96%. Sedangkan skor rata-rata terendah terdapat pada indikator daya tanggap yaitu 11,30 dengan persentase 75,30%. Meskipun rata-rata indikator berada pada kategori cukup baik, hasil ini menunjukkan bahwa kualitas layanan belum optimal sehingga masih diperlukan berbagai upaya peningkatan. Upaya peningkatan kualitas layanan akademik dan non akademik dapat dilakukan melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia agar lebih responsif dalam memberikan pelayanan, pengembangan sistem layanan berbasis teknologi seperti sistem informasi akademik untuk mempercepat proses layanan, serta penyediaan sarana dan prasarana yang memadai guna menunjang kenyamanan mahasiswa. Hal ini didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa peningkatan kualitas layanan, baik dari aspek sistem maupun sumber daya manusia, merupakan faktor penting dalam meningkatkan kepuasan mahasiswa (Nelliraharti & Suri, 2023).

c. Pengaruh Layanan Akademik dan Non Akademik Terhadap Penyelesaian Studi Mahasiswa

Gambar 1. Uji Hipotesis Penyelesaian Studi dan Layanan Akademik dan Non Akademik
	

	Model 
	Sum of Sruares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression 
	10800.356
	1
	10800.356
	203.827
	

	
	Residual 
	20930.153
	395
	52.988
	
	

	
	Total 
	31730.509
	396
	
	
	

	a. Dependent Variable: Penyelesaian Studi

	b. Predictors: (Constant), Layanan Akademik dan Non Akademik



Berdasarkan tabel hasil olah data pada SPSS versi 27 dapat dijelaskan adanya pengaruh yang signifikan (nyata) variabel X (layanan akademik dan non akademik) terhadap variabel Y (penyelesaian studi). Dari tabel di atas terlihat  dengan tingkat signifikansi atau probabilitas 0,001< 0,05 maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel penyelesaian studi. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan oleh variabel layanan akademik dan non akademik (X) terhadap variabel penyelesaian studi (Y).
Selanjutnya uji T dilakukan untuk melihat pengaruh yang signifikan antara layanan akademik dan non akademik terhadap penyelesaian studi mahasiswa.




Gambar 2. Uji Parsial Layanan Akademik, Non Akademik dan Penyelesaian Studi
	

	Model 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	23.474
	2.702
	
	8.688
	.001

	
	Layanan Akademik dan Non Akademik
	.296
	.021
	.583
	14.277
	.001

	a. Dependent Variable: Penyelesaian Studi



Dari hasil analisis dengan SPSS 27, diperoleh koefisien konstanta sebesar 23,474 dengan standar error sebesar 2,702. Sementara itu, koefisien regresi untuk layanan akademik dan non akademik 0,296 dengan standar error sebesar 0,021. Dari nilai t yang didapat, yaitu 14,277 untuk variabel layanan akademik dan non akademik, dapat dilihat bahwa nilai ini memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,001. 
Pengambilan keputusan pada uji t ini adalah jika nilai sig < 0,05 maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Di samping itu, jika nilai sig > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Berdasarkan tabel coefficients di atas dapat dilihat bahwasannya terdapat nilai sig. Sebesar 0,001< 0,05 (nilai signifikan 0,001 lebih kecil dari 0,05) maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh layanan akademik dan non akademik terhadap penyelesaian studi mahasiswa Universitas Negeri Padang dapat diterima. Semakin baik kualitas layanan akademik dan non akademik, maka semakin tinggi tingkat mahasiswa dalam menyelesaikan studi. Temuan ini sejalan dengan Janata et al. (2024) yang menyatakan bahwa kelengkapan fasilitas perpustakaan sebagai bagian dari layanan pendidikan berkontribusi dalam menciptakan kenyamanan belajar serta mendorong pemanfaatan sumber belajar oleh peserta didik, yang pada akhirnya dapat mendukung keberhasilan studi.

Gambar 3. Koefisien Determinasi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	
	.340
	.339
	7.279

	a. Predictors: (Constant), Layanan Akademik dan Non Akademik



Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh nilai koefisien determinasi R square sebesar 0,340 yang diperoleh dari pengkuadratan dari koefisien korelasi dengan nilai 0,583 (0,583 x 0,583 = 0,340). Nilai koefisien determinasi tersebut, diartikan bahwa variabel layanan akademik dan non akademik memiliki pengaruh terhadap penyelesaian studi sebesar 34,0%. Sedangkan sisanya sebesar 100% - 34,0% = 66,0% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini sejalan dengan penelitian Abdillah et al. (2026) yang menyatakan bahwa layanan pendidikan berbasis digital belum sepenuhnya optimal dalam mendukung kegiatan akademik mahasiswa, sehingga masih terdapat berbagai kendala seperti keterbatasan fasilitas dan akses layanan.
Kesimpulannya, dari hasil uji determinasi yang telah dilakukan, terbukti bahwa layanan akademik dan non akademik memiliki pengaruh yang signifikan terhadadp penyelesaian studi mahasiswa Universitas Negeri Padang. 

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, Layanan akademik dan non akademik di Universitas Negeri Padang berada pada kategori cukup baik dengan persentase sebesar 78,27%. Hal ini menunjukkan bahwa layanan yang diberikan oleh pihak universitas  telah cukup memenuhi kebutuhan mahasiswa dalam menunjang proses pembelajaran, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, terutama pada indikator yang berkategori cukup baik. 
Penyelesaian studi mahasiswa Universitas Negeri Padang berada pada kategori baik dengan persentase sebesar 81,61%. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa mampu menyelesaikan studi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Indikator kelulusan tepat waktu yang memiliki nilai tertinggi menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mampu mengelola waktu dan memenuhi tuntutan akademik dengan baik. Namun, masih adanya pengulangan mata kuliah menunjukkan bahwa terdapat kendala akademik yang dihadapi oleh sebagian mahasiswa yang berpotensi memperlambat penyelesaian studi.
Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara layanan akademik dan non akademik terhadap penyelesaian studi mahasiswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,583 yang menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat antara kedua variabel, serta nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 34,0% yang berarti bahwa layanan akademik dan non akademik memberikan kontribusi sebesar 34,0% terhadap penyelesaian studi mahasiswa, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.
5. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, Universitas Negeri Padang disarankan untuk meningkatkan kualitas layanan akademik dan non akademik melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia agar lebih responsif dalam memberikan pelayanan, pengembangan sistem layanan berbasis teknologi seperti sistem informasi akademik untuk mempercepat proses layanan, serta penyediaan sarana dan prasarana yang memadai guna menunjang kenyamanan mahasiswa. Mahasiswa diharapkan untuk lebih aktif dalam memanfaatkan layanan akademik dan non akademik yang tersedia serta meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab dalam proses pembelajaran guna meminimalisir pengulangan mata kuliah dan mempercepat penyelesaian studi.
Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti motivasi belajar, dukungan keluarga, dan faktor ekonomi agar dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penyelesaian studi mahasiswa. 
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